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ABSTRACT

The study examines the local discernment of Javanese community in Central Java,
DIY, and in East Java, viewed from the work of farmer and fisher which is reflected
in their expression and linguistic category of Javanese language. The samples of the
study are farmers in the village Wonosari (on the hill of Gunung Kawi, Malang, East
Java), Kemuning Sari (Jember, East Java), Petung Kriyana (Pekalongan, Central
Java), fishers of the south coast in the village Puger (Jember, East Java) and those in
the village Kemadang (Gunung Kidul, DIY). The data were collected by using eth-
nography and ethno-science methods in the framework of ethno-linguistics. The study
shows that based on the Javanese linguistic expression and category, there is a myth
of the Javanese farmers represented in the ritual ceremony of rice pre-plantation as
the reflection of thank to god ““Dewi Sri”’. The myth is still contained within the
register “wiwitan” as managed by the leader of ceremony. So, there is an enclosed
Javanese life style within to care to vertical and horizontal human relation in nature.
Such phenomena also occur in the Javanese fishers in the south coast, i.e. in their
local understanding to keep the natural force which may sometimes threaten their
safety when working on the sea or when they have to meet the natural symbol “Nyi
Rara Kidul”’. Among the related registers to use are “labuhan kapat™ ‘thanksgiv-
ing’, and ““selametan petik laut” (every the Syura month 15"). This reflects the
Javanese life style’s care to the natural, social, and thought ecology. The Javanese
worth culture asset represents the local discern crystallization which has been en-
closed within the Javanese linguistic expressions and categories.

local discernment, ranah bahasa petani dan nelayan, ethno-linguistics,
ethno-science, dan ecology.

Key words:

1. Pendahuluan

Sajian materi untuk artikel mengenai
pertanian dan nelayan tradisional ini dimak-
sudkan untuk merekam hasil pendlitiantentang
pertanian dan nelayan tradisional, mengkaji,
dan menddaminyakembai untuk memahami
pengetahuan tradisiona yang mengutamakan

ekologi, hubungan serashyangterjainantara
manusia, antaramanusia dan pencipta, dan
dengan alam sekitar, sertamenekankan kese-
tiakawanan sosia yang tanpadisadari banyak
terjadi dalam masyarakat. Inti penélitianini
adalah tentang manusiadan nilai-nilai kema:
nusiaan (humanity values).
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Sebagaimana galibnya, masyarakat
tradisional kita selalu mengutamakan per-
saudaraan, kebersamaan, kerjasama, gotong
royong, saling menghormeati dan saling berbagi
(share). Hal-hal itu di masasekarangini dira-
sakan semakin langkakarenalebih menonjol
individualisme dan kurangnyaperhatian ter-
hadap ekologi, bukan hanya ekologi alam
tetapi jugaekologi sosia dan ekologi pikir.

Untuk tujuan di atas perlu dikumpulkan
faktatentang berbaga agpek kebudayaanyang
bersfat mental-polapikir, tentang pandangan
dunia; kesetiakawanan sosid, dan rasasantun
untuk saling menghormati. Di sampingitujuga
aspek kebudayaan yang bersifat material
seperti bentuk-bentuk pertanian, kendayanan,
dat-alat yang digunakan, kalender tradisional
yang mengatur polakerjatahunan, musiman,
bulanan, dan harian. Pusat perhatian utamanya
adal ah pada bahasa dan polabudaya.

Sehubungan denganitu, dataprimer yang
berkaitan dengan ekspresi dan kategori
linguistik perlu dikumpulkan dengan metode
etnografi dan etnosainsdengan menggunakan
bingkai teori kgianetnolinguistik. Koleks data
tentang kategori dan ekspres linguistik berupa
kata-kata, istilah, ungkapan, mitos, mantera
danlain-lain sangat dibutuhkan menjadi piranti
pembelgaran tradisiona yang diperoleh dari
hasi| wawancaralapangan dengan parainfor-
man di desapetani dataran tinggi dan sedang
di JawaTengah dan JawaTimur. Dataprimer
dikumpulkan dari parainformandi desandayan
pesisir selatan DIY dan JawaTimur.

Kategori dan ekspresi linguistik yang
dimaksud dibatasi pada kosa kata bahasa
Jawa yang digunakan dalam satu peristiwa
yang dilakukan oleh petani ataundlayandaam
satu kurunweaktutertentu, misanya, pemakaan
kosakatakhususterkait dengan pertanian atau
nelayan di daerah tertentu. Wal aupun kebuda-
yaan masyarakat Jawa padaumumnyasudah
diungkapkan oleh pelopor antropol ogi |ndo-
nesia, yakni Koentjaraningrat (1980), studi
yang khusus membahas bahasa dan budaya

masyarakat petani atau nelayan di daerah
terpencil, seperti desa Petungkriyono, di Peka-
longan, Jawa Tengah, atau seperti desaKe-
madang, di Baron, Gunung Kidul-DIY, belum
dilakukan. Di daerah terpencil serupaitu ter-
dapat peristiwabudayayang cukup menarik,
yang hinggasaat ini perlu dilestarikan. Tam-
paknya, budayayang terkait dengan kearifan
loka semacamitusulit ditinggalkenmasyarakat.
Peristiwabudayamengandung kearifan lokal
masyarakat, misalnya pada upacara ritual
syukuran tradisional, baik berupaslametan
petik laut yang dilakukan nelayan desa Puger
di Jember-Jatim maupun seremoni labuhan
kapat di desa Baron, Gunung Kidul-DIY.
Peristiwabudayaitu sangat erat dengan ke-
giatan nelayan karenahanyadilaksanakan satu
tahun sekali padamusim panenraya.

Data bahasaini berkaitan erat dengan
kebudayaan yang umumnyadikuasai secara
bawah sadar atau nirsadar di kalangan masya-
rakat (petani dan nelayan) sehingga dapat
begitu sgamengatur polatingkah laku anggota
masyarakat. Yangjugasangat menarik bahwa
pengetahuan tradisional itu dipatuhi sebagai
“aturan” misalnyatingkah laku baik secara
umum maupun tingkah|aku khususdaam ber-
perilaku, seperti dalam berbicara, berbusana,
karyaseni, berunding, mel akukan ritua kehi-
dupan berbagi kesedihan (kematian), atau
kegembiraan (kelahiran atau perkawinan).

M engapadiperlukan pengetahuan atau
kearifan tradisional dalam masamodernini?
Betapaorang modern mulai jenuh dengan pola
hidup (life-style) modern yang dewasa ini
sangat individualis? Merekaterfokus pada
keberhasilan pribadi dan ekonomis. Melaui
teknologi canggih, sentuhan sosial dalam
kehidupan semakin kurang terjangkau.
Perhatikan sgjabaga manaanak-anak bermain
sendiri dengan kompuiter, play station, orang
minum kopi di cafe atau rumah makan yang
dilengkapi dengan hot spot untuk mengakses
internet, dan kegemaran bergaul dengan bina-
tang piaraan. K ehidupan orang kotacenderung
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berorientasi pada penghargaan atas keber-
hasilan ekonomi belaka. Namun, mulai ter-
dapat kecenderungan orang rindu akan pola
pergaulan sosd sederhana; mulai peduli untuk
berbicara dari hati ke hati dengan sesama
tentang hal-hal yang sederhanadalam kehi-
dupan yang membawa kegembiraan bathin.
Orang pergi kewarung kopi untuk bertemu
dengan kawan-kawan dan berbagi ceritaatau
berita, bertukar pengaaman mengenai bertani,
melaut, dan hidup yang berkecukupan (tidak
berlebih-lebihan).

Perhatikan sgjamengapaorang bertama:
syadan apayang ingin dilihatnya: panorama
keindahandamadi, perhatian padaorangyang
sedang bekerjaatau ritual bersih desa, pepo-
honan rindang, telagayang sgjuk, laut, pantal,
dan karang sertaupacaratradisonal. Keseder-
hanaanlahyangingindilihat orang. Mddui itu
ditemukan semacam “kegembiraan bathin” de-
ngan saling bertegur-sapa, sdling menghormati,
dan saing menolong.

Pendlitian semacamini bermanfaet karena
berdasarkan data kebahasaan yang diperoleh
dapat ditelaah banyak hal mengenai budaya,
peri kehidupan tradisional—mengenai pola
pikir, pandangan dunia, polainteraks antar-
manusia dan manusia dengan alam, penge-
lolaan produksi dan niaga—bahkan dapat
ditemukan polasgpirituaitasmasyarakat. Kese-
luruhannyaakan terjain menjadi tekskearifan
lokal.

Teori dasar yang dapat dipakai adalah
interaks simbolis. Apapun yang dilakukan
dipandang sebagal |ambang tentang sesuatu
yang lebih dalam, mulia, besar, dan menenang-
kan hati, sertamenjamin kedamaian. Segala
sesuatu dipandang sebagai lambang. Pohon,
mataair, tanaman pangan, hutan, batu, pasir,
gunung bahkan gunung api yang sedang aktif
(ingat akan Merapi dan Mbah Marijan),
pantal, laut, ombak, gelombang, binatang atau
biotalaut dan “ penguasaatau penunggu laut”
adalah lambang. Orang bertamasya untuk
menikmati alam dan mengagumi karyacipta

Orang moderen ingin mengetahui secarade-
tall tentang suatu peristiwaritua, sosal, dam
dan menangkap maknanyakarenadaam hidup
moderen yang ramai dengan teknologi (di
kota-kota) orang hanya dikejar pekerjaan
untuk menghasi|kan uang, mempermasd ahkan
kemacetan lalulintas, di sepanjang pinggiran
jaanyang menjadi tontonan adalahiklan atau
papan reklame, dan ketika sampai di rumah
sudah merasalelah dan tidak dapat berbagi
waktu untuk berbincang-bincang bahkan
dengan anggotakeluargasendiri.

Penelitian semacam ini amat bermanfaet
karena dengan data kebahasaan yang ada
dapat ditel aah tentang banyak hal mengenai
peri kehidupan tradisional: polapikir, pan-
dangandunia, polainteraks antaramanusiadan
dengan alam, dan pengel olaan produks dan
niaga, bahkan dapat ditemukan pola spiri-
tualitas masyarakat. Keseluruhannya akan
terjalin, tergjut menjadi tekskearifanlokal.

Konflik yang terjadi di Mauku pada
masaldu, atau beakanganini terjadi di Mauku
Utara, berlatar belakang kepentingan ekonomi
dan politik, yang berakibat pada pandangan
bahwahal paling mendasar dalam kehidupan
manusiaadalah nilai-nilai kemanusiaan itu
sendiri. Nilai-nilai itu dilupakan dantragisnya
terjadi perigtiwasding membencd bahkansding
membunuh di antaraanggotamasyarakat yang
semulaberasal dari sebuah komunitasetnis
yang sama.

2. Metode Penelitian

Semakin disadari bahwabahasamerupa-
kan manifestad terpenting dari kehidupan men-
tal penuturnya Bahasajugamerupakan piranti
untuk mengklasifikasikan pengalaman. Oleh
karenaitu, keragaman bahasayang adadapat
dipahami jikapenditi dapat mengklasifikasikan
pengalaman manusiasecaraberbeda. Sering-
kali hal ini kurang disadari oleh parapenutur
bahasa. Dengan demikian, seperti diungkap-
kan Palmer (1999), pengklasifikasian penge-
laman manusiadapat tercerminmelalui sstem
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tatabahasanya. Pengklasfikasian pun mem-
punyai keterkaitan puladengan masdah psko-
logispenuturnya

Kaangan sarjanaseperti Sapir dan Whorf tlah
mengkaji hubungan bahasa dan budayadan
telah menyatakan bahwaterdapat hu-bungan
antara bahasa dengan pikiran, yang telah
melahirkan konsep yang terkena dengan
relativitas bahasa(linguistic relativity). Ke-
rangkateoretisyang terkait dengannyaterkend
sebagal Hipotesis Sapir-Whorf (Sapir-Whorf
Hypothesis).

Pedapring pnyahipotes situmenjelaskan
bahwa pandangan dunia suatu masyarakat
bahasa ditentukan ol eh struktur bahasanya.
Padamulanya, perhatian itu tertuju kepada
keterkaitan antara bahasadan cara pandang
duniadari penuturnyadan yang kebanyakan
terlihat dalam tata bahasa (gramatikanya).
Selainitu, dapat puladiamati melalui pema-
kaian kosakatanya.

Gagasan Sapir yang terkenal yaitu
tentang analisis kosakata suatu bahasa, dapat
menguak lingkungan fisik dan sosia tempat
penutur suatu bahasa berdiam sertahubungan
antarakosakatadan nilai budayayang bersifat
multidireksional. Sesual dengan pandangan
tersebut, carapandang suatu etnik terhadap
dunia di sekitarnya dapat diamati melalui
bahasanya

Bahasayang dimaksud di sini berkaitan
dengan tradisi lisan, seperti tampak dalam
wujud anekaragam sastralisan, baik yang
berbentuk prosaliris, seperti yang tercermin
dalam ceritamitologi, maupun yang berwujud
peribahasa, ungkapan, atau berbagal ekspres
lain.

Kategori dan ekspres linguistik khusus-
nyatutur lisan yang masih hidup di kalangan
komunitaspetani atau nelayan Jawa, di ddam-
nya terdapat cara pandang dan pola pikir
kolektif yang dihasilkan melaui komunikas
masyarakat etnik seperti yang terekam dan
diolah melalui sistem tata bahasanya. Ber-
dasarkanrelas antarunit lingual berupakosa-

katanya (leksikon) yang ditemukan dalam
bahasatertentu, terbentukl ah wacana seperti
hanyayang ditemukan padamitosyangmasih
hidup di kalangan masyarakat sehari-hari
(www.kompas .com12 Maret 2008.). Di
samping itu, baik melalui leksikon maupun
ssemtatabahasayangterdapat di ddammitos
terlihat pola pikir masyarakatnya. Dalam
beranekaragam wacanaseperti yang terdapat
ddam mitos, tercermin (melalui lekskondan
Sistem tata bahasanya) pandangan duniadan
polapikir suatu masyarakat, baik yangtersirat
maupun tersurat.

Menurut Vestergaard dan Schroder (via
Rani, dkk., 2004: 20), salah satu fungs bahasa
didayagunakan untuk menyampaikan ekspres
(berupa emosi, keinginan, atau perasaan)
penyampal pesan (komunikator). Fungsi
bahasa itu disebut fungsi ekspresif. Selain
fungs ekspresif, masih dibedakanlagi fungs
bahasaatasfungd direktif, fungd informesiond,
fungs metaingua, fungd interaksond, fungs
kontekstual, danfungs puitik. Fungs direktif
berorientas padapenerimapesan. Daam hal
ini, bahasa dapat digunakan untuk mempe-
ngaruhi orang lain, baik emosinya, perasaan-
nya, maupuntingkahlakunya Sdainitu, bahasa
juga dapat digunakan untuk memberikan
keterangan, mengundang, memerintah, meme-
san, mengingatkan, mengancam, dan sebagai-
nya. Fungs informasional bahasa berfokus
padamakna, yakni untuk menginformasikan
sesuatu. Fungsi metalingual berfokus pada
kode, yakni bahasa digunakan untuk menya-
takan sesuatu tentang bahasa. Fungs interak-
sional bahasa berfokus pada saluran, yakni
bahasa digunakan untuk mengungkapkan,
mempertahankan, dan mengakhiri suatu kontak
komunikas antara penyampal pesan dan
penerimapesan. Fungs kontekstual bahasa
berpedoman bahwa suatu ujaran harusdipa-
hami dengan mempertimbangkan konteksnya
Sdlah satu dat bantu untuk menafsirkan bahasa
berdasarkan konteks adal ah dengan memper-
timbangkan penanda-penanda kohesi dan
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acuan (reference) yang digunakan dalam suatu
situasi komunikasi. Fungsi puitik bahasa
berorientasi pada kode dan makna secara
simultan. Kode kebahasaan dipilih secara
khusus agar dapat mewadahi makna yang
hendak disampaikan oleh sumber pesan,
sedangkan bentuk dari fungs ini adal ah unsur-
unsur seni (ritme, rima, dan metafora).

Dikemukakan oleh Malinowski (via
Koentjaraningrat, 1980) bahwafungs bahasa
sebagai salah satu anasir kebudayaan adalah
kemampuannyauntuk memenuhi kebutuhan
dasar atau beberapakebutuhan yang timbul
dari kebutuhan dasar, yaitu kebutuhan
sekunder warga dalam suatu masyarakat.
Dikemukakannyapula, bahwasegalaaktivitas
kebudayaan itu sebenarnyabermaksud me-
muaskan suatu rangkaian dari sejumlah
kebutuhan naluri makhluk manuisa yang
berhubungan dengan seluruh kehidupannya
(Koentjaraningrat, 1980:171).

Sementaraitu, Radcliffe-Brown dalam
bukunyaberjudul The Andaman Islanders,
menyarankan untuk memakai istilah ‘ fungs
sosd’. Igtilahini padadasarnyasamadengan
sa ah satu pandangan Malinowski mengenai
fungd, yaitu pengaruh dan efek suatu upacara
keagamaan atau suatu mitos terhadap kebu-
tuhan mutlak untuk berlangsungnya secara
terintegrasi suatu sistem sosial tertentu
(Koentjaraningrat, 1980). Dengan katalain,
timbulnya berbagai aspek perilaku sosial
karena dorongan untuk mempertahankan
struktur sosial masyarakat. Oleh karenaitu,
teori Fungsionalisme Radcliffe-Brown ini
disebut teori fungsiondismestruktural (Ihroni
viaSuwatno, 2004).

Terkait dengan konsep polapikir, diacu
sgjumlah pendapat di antaranyayang diung-
kapkan Casson (1981), bahwa bahasa atau
lebih tepatnyastruktur bahasadapat memben-
tuk polaberpikir penutur-penuturnya. Meaui
pemakaian kata, sekelompok orang dapat
dilihat dan dimengerti bagaimana mereka
memandang dan mengonsepsikan lingkungan

atau dunianya, misalnya melalui cara
mengonseps kan duniabinatang dan tumbuhan.
Dengan demikian, cara sekelompok orang
mengonsepkan atau melihat dunianyadapat
diamati melaui struktur dan organisas kategori
konsep pada sistem klasifikasi taksonomi.
Dengan demikian, polapikir adaahinferens
atauintegras kategori konsep yang diperoleh
melalui tindak klasifikasi yang hasilnya
merupakan bentuk skemata (Casson (1981).
Sesuai dengan penjelasanitu, dapat dismpul-
kan bahwa pola pikir meliputi model, cara,
gagasan, dan proses yang dipakai sebagai
pedoman, kesimpulan, dan bentuk konsep
(Nasution, 2004).

Seperti diungkapkan oleh Ahimsa-Putra
(1985), polapikir adalah pengetahuan suatu
masyarakat yangisnyaantaralainklasfikas-
klasfikad, aturan-aturan, prindp-prinsip yang
sebagaimana dinyatakan melalui bahasa.
Daam bahasahd-hd itutersmpan pulanama
namaberbagai bendayang adadalam ekologi
hidup manusia. Dari nama-nama ini dapat
diketahui patokan apayang dipakal oleh suatu
masyarakat untuk membuat klasifikasi-
klasifikasi. Hal itu berarti pulabahwa® pan-
dangan dunia’ dari pendukung kebudayaan
tersebut dapat diketahui. Melalui bahasalah
berbagai pengetahuan, baik yang tersembunyi
(tergirat) maupun yang tersurat.

“...kerangka klasifikasi yang merupa-
kan suatu struktur ini mencerminkan
struktur yang ada di balik berbagai
istilah yang ada dalam suatu bidang
yang diteliti, dan ini dianggap juga
mencerminkan struktur yang ada
dalam pemikiran manusia walaupun
belum merupakan keseluruhan
struktur... (Ahimsa-Putra, 1997)".

Konsep-konsep pemikiran mengenai
teori fungsond, yaitu ssmuaunsur kebudayaan
tempat unsur itu terdapat yang bermanfaat bagi
masyarakat. Dengan kata lain, pandangan
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fungsonaismeterhadap kebudayaan memper-
tahankan bahwa setiap polakelakuan yang
sudah menjadi kebiasaan, setiap kepercayaan
dan sikap yang merupakan bagian dari kebu-
dayaan dalam suatu masyarakat yang
memenuhi beberapafungs mendasar dalam
kebudayaan yang bersangkutan.

3. Hasil dan Pembahasan
3.1 Ekspresi dan Kategori Linguistik
Ranah Bahasa Petani dan Nelayan
Jawa
Desapetani Petungkriyono, yang terletak
di datarantinggi mashmemiliki hutanaami di
Kabupaten Pekalongan. Di desaitu terdapat
aset sumber dayaalamyang mashterssadan
pelestariannya cukup mendapat perhatian
masyarakat dan terlindung.. Desaini merupa-
kan desatradisional contoh di JawaTengah
dengan kekhasan tanaman padi dan palawija
sartajenishas| perkebunan datarantinggi lain
yang dari sudut pertanian dapat diamati
taksonomi tanamannyayang cukup bervarias.
Berikutini cuplikan gambar desatersebut yang
memberikanilustras tentang Situas desaiitu.
Daamklasifikas tanaman petani tradi-
sional Petungkriyono dibedakan ada 21
macam jenistanaman padi, di samping ada6

macam jenistanaman jagung. Mddui kategori
danekspres linguistik tercerminkearifan loka
petani Petungkriyono lewat bahasa Jawa, se-
perti yang dijelaskan dalam proses peng-
gargpan lahan pertaniannya. Kosakatamluku
dan angler dibedakan dari kata nggaru.
K etigakataitu menunjukkan maknabudaya
mengenai carapengol ahan tanah oleh petani
desa. Berdasarkan aat yang digunakan pada
waktu mengolahtanah dibedakanitilahmluku
yaitu carapengol ahanlahan dengan mengguna:
kan luku ('sg . alat untuk membajak dengan
ditarik oleh kerbau’'). Morfem nasal {m-}
yang dilekatkan padaawal kata dasar luku
berfungs sebagai prefiks pembentuk verbal’
dalam bahasa Jawa. Verbamluku biasanya
dilakukan di ataslahanyang diairi. Demikian
juga, angler adalah cara pengolahan lahan
pertanian dengan menggunakan alat pacul.
L ahan yang diolah dengan pacul di dataran
tinggi biasanyatanahladang yangtidak diairi.
Adapun nggaru merupakan kataverbayang
umumnyamenunjukkan caramengolahlahan
pertanian dengan menggunakangaru (da yang
berbentuk seperti sisir yang terbuat dari bes
dan diberi tonggak sebagai pemegang) untuk
membersihkan |ahan yang sudah dibgjak atau
dipacul. Afiksnasal pembentuk verba{ K-}

Kondis topografisdan geografis Desa Petungkriyono
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Nelayan Kemadang di Pantai Baron sedang siap untuk ngelaut

mempunyai fungd yang samadenganafik { m}.
Namun, patut dicatat bahwaistilahini menurut
ranah budayapetani setempat nggaru memiliki
juga makna hubungan dengan mluku dan
angler sebagai “ pencakup” dan“yang terca-
kup”, karenaberdasarkan kategori semantis
nggaru memiliki hubungan*® superordinat” yang
dibedakan terhadap mluku dan angler yang
merupakan* hiponim”. Selainjagung, terdapat
jugajenis tanaman palawija lain termasuk
pohon aren sertatanaman perkebunan seperti
kopi, coklat, vanili,dan sebagainya Dibanding-
kan dengan desa Kemuningsari Kidul, di
Jember, Jawa Timur yang terletak di daerah
pertanian dataran sedang, petani di desaitu
masih mengena 5 macam jenistanaman padi
serta proses penggarapan lahan pertanian
tradisona yang khassesual Sstem pengetahuan
lokal (kognisi) petani setempat. Selain padi,
petani dataran rendah desa Kemuningsari
Kidul mengend jenistanaman paawija, seperti
jagung, terung, gambas, danlain-lain.

Lain hanyadengan petani datarantinggi
di desaWonosari Gunung Kawi, Maang Jawa
Timur yang dipilih sebagai sampel daerah

pendlitian karenamemperlihatkan corak yang
khas dalam tanaman palawijakhas dataran
tinggi Jawa Timur. Kategori dan ekspresi
linguistik terlihat dalam beragam tanaman
seperti sgjenis ubi-ubian, selain tanaman
perkebunan seperti pisang, avokat, vanili dan
sebagainya. Melalui kategori dan ekspresi
linguistik yang digunakan petani \Wonosari,
Gunung Kawi penutur bahasa Jawa setempat
dapat dijelaskan kearifan lokal seperti yang
tercermin dalam proses penggarapan lahan
pertaniannya.

Selanjutnya, terhadap kondis nelayandi
desaKemadang, Baron, Gunung Kidul (DIY)
dan DesaPuger di Jember (JawaTimur), sperti
tampak padakekhasan corak nelayan pesisir
selatan yang terkait dengan kearifan lokal
masyarakat desa, mereka mengenal sistem
pengetahuanloka (kognisi) tersendiri. Meaui
kategori dan ekspresi linguistik padakomu-
nitas nelayan, yang tampak dalam aktivitas
penangkapan ikan (ngelaut) dapat diklasifikas
aktivitasmerekada am kalender musmtang-
kapikan, jenisalat tangkap, transportas dan
sebagainya
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Pantai Nelayan DesaPuger di Jember JawaTimur

Profil nelayan Jawa di pesisir selatan,
seperti nelayan di desa Kemadang, Pantai
Baron, Gunung Kidul ddammenghadapi ekologi
alam sekitarnya mereka memiliki sistem
pengetahuan kearifan nelayanloka yangtelah
dibangun oleh kehidupan kol ektif komunitas
nelayan desadi Gunung Kidul-DIY. Dalam
mencari nafkah merekatidak dapat menghinderi
lingkungan ekologi alam laut selatan (segara
kidul) yang relatif selau bergelora karena
langsung terbukaberhadapan dengan Samudra
Indonesia. K eadaan semacamitu cukup berbe-
dadengan keedaanndlayandi pesSr utarayang
sepanjang tahun menghadapi laut Jawayang
relatif lebihtenang. Seperti diungkepkan Samedi
(2003) dengan sampe desaWonokerto, daerah
nelayantradisond di Pekalongan JawaTengah,
dapat diperoleh gambaran mengenai pengda
mean sebuah komunitasetnik Jawamenghadapi
ekologi dam sekitarnyadan mengend sistem
pengetahuan (kognisi) kearifan nelayan lokal
yang telah sgjak lamadibangun melalui kehi-
dupan kolektif komunitasperiferd ndlayandesa
di JawaTengah. Seperti hanyadengankomuni-
tasnelayan Kemadang di Pantai Baron (DY),

kondis ekologi maritimnelayan Puger di Jember
(JawaTimur), ari-cirinyacukup miripsehingga
menarik jikapuladaam penditiantentang nela
yantradisonal di pesisir selatan Pulau Jawa
Komunitas nelayan di Kabupaten
Gunung Kidul dan Jember itumemiliki catatan
yang menarik dalamriwayat hidupnyakarena
kehidupan sebagai nelayan berkembang dari
komunitaspetani. Namun, jikadiamati seperti
yang terjadi padandayan Bgoyang bermukim
di pantai utara Sumbawa (Syarifuddin, 2008)
misalnya, sebagal dternatif baru merekamula
mencari nafkah sebagal petani setelah hidup
mengembaradi laut sebagal ndayantradisond.
Nelayan Baron dan Puger menjaani hidup
sebagal komunitasnelayan setelah beraih dari
tradis mengolah lahan kritissecaratradisiona
sebagai petani. Melalui tahap beradaptasi
denganlingkungan dam menghadapi tantangan
ekologi pesisir selatan yang lebih bergelora,
merekaakhirnyaberhas| menjadi ndlayanyang
tangguh. Dengan mengenal keadaan ekologi
laut, mereka akhirnyadapat memberi |abel
namajenis-jenisombak laut selatan, sebagai
bagian dari sistem pengetahuan (kognisi)
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lokalnya mereka, mereka dapat mengatasi
tantangan laut sel atan ketikamencari nafkah
hidupnyadi lautan selatan.

Seperti penduduk daerah Gunung Kidul
pada umumnya, hidup sebagai nelayan
sebenarnyabukan merupakan pilihan utama.
Karenakondisi geografisdan topografinya
yang bergunung-gunung dan kurangnyacurah
hujan makalahan pertaniannyayang terkenal
sebagai lahan kritis oleh penduduknyacen-
derung dimanfaatkan secaraintensif untuk
bekerjasebagal pel adang subsisten.

Dalam kehidupan sebagai komunitas
petani tradisional banyak di antaranyayang
memanfaatkan ekologi sekitarnya, dengan
merawat hubungan yang harmonistidak hanya
antara dirinya dengan alam, pencipta, dan
manusia, selain peduli terhadap kesetia-
kawanan sosia di dalam masyarakat. Hal itu
itu dapat berarti merevitalisas kearifanlokal
(Ahimsa-Putra, 2007). Inti yang ingin diamati
dalam penelitian serupaitu adalah tentang
manusadannila-nila kemanusiaan.

Perludikumpulkan faktatentang berbagal
aspek kebudayaan, misalnya yang bersifat
mental, menyangkut pola pikir, pandangan
dunia, kesetiakawanan sosa dan saling meng-
hormati, yang bersifat material seperti bentuk-
bentuk pertanian, kenelayanan, aat-alat yang
digunakan, kalender tradisona yang mengatur
polakerjatahunan, musiman, bulanan, harian,
bagian dari satu hari. Yang menjadi pusat
perhatian adal ah bahasadan polabudaya.

Pengetahuantradisiona perludirekam,
didaami, dandikgi, seperti yang dimiliki komu-
nitaspetani dan nelayan. Pengetahuan masya-
rakat (kognisi) itu dipandang bergunapada
masamodernini karenamengutamakan ekolo-
gi, hubungan seras antarapencipta, manusia,
dan alam, sertamenekankan kesetiakawanan
dalam masyarakat, atau revitalisas kearifan
lokal. Inti penelitian terhadap masyarakat
petani dannelayantradisond ituaddahtentang
manusadannila-nila kemanusiaan.

Masyarakat tradisiona padaprinspnya

cenderung bersifat kolektif mengutamakan
persaudaraan, kebersamaan, kerjasama,
gotong royong, saling menghorméti, dansding
berbagi (share). Hal-hal tersebut dewasaini
dirasakan semakin langkakarenaorang mo-
dern menonjolkanindividualisme dan kurang
memperhatikan ekologi, baik ekologi alam
maupun ekologi sosial dan ekologi pikir.

Berikut disajikan beberapa contoh
ekspres atau ungkapan dan kategori linguistik
penutur bahasa Jawanelayan pesisir (L aut)
Selatan dari desaKemadang, di pantai Baron
GunungKidul, DI'Y dan DesaPuger, Jember,
JawaTimur, tentang pembagian musmdi ka-
langan nelayan. Nelayan Baron, membedakan
duamusimikan, yaitu musim Paceklik dan
Panen Raya. Musim Paceklik masih dibeda-
kan pulaatas Paceklik dan Paceklik Gedhe.
Hal yang samaditemukan juag padaNelayan
Puger di Jember, yang padadasarnyawa aupun
dengan menggunakan istilah lain. Mereka
membedakan musim ketigo dan rendeng yang
disebut jugadengan musim nimur dan barat.
Adapunidtilah paceklik gedhe (nelayan Baron)
tidak dikenal wlaupun untuk pengertianyang
mirip digunakan musim tengah. Padamusim
itu sebelum bulan Syuraparanel ayan melaku-
kan ritual yang disebut labuh kapat untuk
mengucap syukur yang ditujukan kepadaSing
Kidul (Nyi LoroKidul), yang menurut pemuka
agama adalah Tuhan Yang Maha Esa. Para
nelayan Jember di Puger jugamel akukan ritual
yang dinamakan slametan petik laut, yaitu
pada tanggal 15 Syura pada musim panen
raya dengan maksud yang sama.

Dalam contoh tersebut antara lain
diperlihatkan bahwaka ender tradisional yang
mengatur polakerjatahunan, musiman, dan
bulanan, berupaklasfikas musm padane ayan
tradisional desaPuger (Jember, JawaTimur)
yang di dalamnyaterkandung polapemikiran
tentang kehidupan kolektif yang menyadarkan
nasi b keberuntungan yang padamusim panen
raya. Suksesyang dicapai harus diimbangi
dengan perasaan syukur dengan sesamaang-
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gotamasyarakat lain. Hal itu selain memper-
lihatkan pulapolarelas antarsesamamanusia,
tersurat pulardad, baik dengandam sekitarnya
maupun dengan duniasupernatural yang tidak
dapat diabaikannya. Hal itu mencerminkan
kearifan lokal karenamasyarakat tradisiona
di kalanganndlayan di pesisir Selatan (Segara
Kidul), yakni di daerah yang dipilih sebagai
sampel, baik di Jawa Timur maupun DIY
secarakolektif sangat memperhatikan ekol ogi
alam, ekologi sosial, dan ekologi pikir.

Contohlain untuk kehidupan masyarakat
petani di daerah datarantinggi di JawaTengah
(di desaPetungkriyana, Peka ongan) dan Jawa
Timur (di desa Wonosari, Gunung Kawi-
Malang) dapat ditel aah ekspres atau ungkapan
dan kategori linguistik petani yang memper-
lihatkan ciri-ciri kognitif yang khas sebagai
cerminkearifan|okal Jawamelaui ungkapan
bahasanya

Istilah-igtilah petani di detarantinggi Jawa
Tengah, Jember, dan Gunung Kawi dalam
mengol ah lahan pertanian di sawah dengan
menggunakan cangkul, tidek seldu secarasama
diungkapkan. Petani desa Petungkriyono,
Pekalongan, menyebutkan istilah bacok,
namun petani desaWonosari, Gunung Kawi,
Jatim menggunakan ekspresi leksikal nying-
kal: sedangkan di desaKemuning Sari Kidul,
Jember, Jatim digunakanistilah gragal atau
walik tana untuk merujuk referens yang sama
yatu* mengolahtaneh sebe ummula menanam
padi (atau tanaman lain)’ . Perbedaan dalam
representasi unit lingual berupa leksikon
dengan maknayang samadipilih oleh sese-
orang penutur bahasa Jawadi desayang ber-
beda dalam mengerjakan (menggarap lahan
pertanian) di batas wilayah yang berbeda
dengan latar belakang kondisi ekologi atau
struktur tanah yang berbeda. Tampaknya
perbedaan itu dilatarbel akangi ol eh ekol ogi
alamyang berbedadan sesua dengankognis
subetniknyayang khas.

Di antara kelompok masyarakat Jawa
yangtinggd di daerah perkotaan dandi daerah

terpencil di DaerahIdimewaYogyakarta(yang
jauhdari pusat budayaYogyakarta) seperti di
Kabupaten Gunung Kidul, agaknyaterdapat
perbedaan yang menarik dalam mengkonsums
menu khususlauk pauk jenishidangan laut
seperti ikan laut, udang, cumi-cumi, kerang,
dsb. Konsumd jenismakanan khususitudinila
tidak hanyaberhubungan dengan kebutuhan
gizi merekasehari-hari, tetapi terkait dengan
lingkungandamsekitarnya. Di lingkungandam
yang kritis dengan tantangan geografisyang
bergunung-gunung bagi kebanyakan anggota
masyarakat yang tinggal di pedesaan, pada
umumnyalebihmemilihjenismenutradisond
Seperti: tempe dantahu, untuk dikonsums dan
berkaitan puladengan selerautamamereka
untuk mengkonsumg “makananrakya” itujika
dibandingkan dengan jenislauk pauk yang
tergolongjenisiwak ‘ikan’ yang lebih mahal
pulaharganya

Berbagai jenisikan, seperti diakui mereka
baunyalebih amisdibandingkan denganjenis
lauk pauk tradisional itu. Salah seorang nara
sumber bahkan menjelaskan bahwadi antara
jenishidangan lauk pauk “ makanan laut (sea-
food)” jenisikan (asal segara kidul) diakui
kurang begitu sesuai dengan selera karena
berbau lebih amis, dibandingkan dengan
berbagai jenisiwak kalen (‘ikan air tawar’)
atau iwak tambak (‘ikan air payau’), yang
samadengan bermacam daging lain sekalipun.

Bagi penutur bahasaJavaumumnya, yang
termasuk ekspresi linguistik yang bermakna
‘ikan’ yaitu kata iwak bukan hanya yang
mencakup jenisiwak kalen ‘ikan air tawar’
(di antaranyayang dikena seperti iwak wader,
tawes, gurame, nila, atau tombro dsb.), atau
iwak laut ‘ikanair laut’ (yang dikenal seperti
tenggiri, kakap, belanak, lodang, tongkol,
tuna, pari, cucut, madidihang, layaran,
dsb.). Demikian pula, iwak tambak ‘ikanair
payau’ (seperti iwak bandeng).

Akan tetapi yang menarik pulaadalah
bahwa di dalam jenis iwak termasuk pula
semuajenis® daging” meliputi daging unggas
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seperti iwak pitek, iwak bebek, iwak
banyak dan semuadaging dari jenisternak
atau hewan liar lainnya seperti: iwak sapi,
iwak kebo, iwak jarang, iwak babi, iwak
celeng, iwak wedus, iwak jarang, bahkan
iwak kobra atau iwak boyo danlain-lain.

Dari ekspres linguistik yang dinyatakan
oleh penutur bahasa Jawatsb., tampak bahwa
klasifikas taksonomi penutur bahasa Jawa
terhadap kataiwak ‘ikan’ bersfat khasapabila
dibandingkan dengan penutur bahasaMe ayu
(Indonesia). Bagi penutur bahasaMeayu (In-
donesia) ikan mempunya maknabudayayang
berbedadibandingkan dengan penutur bahasa
Jawa. Tampaknyabagi penutur bahasa Jawa
ciri utamakataiwak terkait dengan kategori
yang menyangkut rasa, bau atau selerayang
cenderung dihindari untuk dikonsums karena
tidak tahan akan bau ‘amis’. Berdasarkan
kategori itu semuajenislauk pauk dengan ber-
bagal wujudnyaseperti diuraikan di atasyang
diungkapkan dalam kategori kata iwak
mengandung perluasan makna, tidak sebatas
yangbiasahidup di air sgatetapi jugameliputi
(daging apasaja) dari semuabinatang yang
hidupdi darat termasuk jugadari jenisamphibi.
Penutur bahasaM e ayu mengklasifikas ikan
dengan kategori yang berbedadaripadapeutur
bahasa Jawa karena terbatas pada kategori
jenis ikan dengan satu makna sgja, yaitu
sebatas oleh jenis binatang tertentu yang
berenang di air laut, air sungai, atau pundi ar
payau. Oleh karenaitu, lebih banyak namajenis
ikanlaut yang dikend dibandingkannamajenis
ikan yang dikenal penutur bahasa Jawa.
Karena itu pula, maka kebiasaan (selera)
mengkonsumsi jenislauk pauk tsh. padaor-
ang Melayu umumnyapun jauh lebih tinggi,
dibandingkan dengan kebiasaan mengkon-
sumsi lauk pauk jenisi itu padaorang Jawa.
Dengan demikian, adadasan yang dapat men-
jelaskan mengapaorang Jawadi daerah ping-
giran atau pedesaan, lebih sukai mengkonsums
hidangan lauk pauk tradisional seperti tahu dan
tempe dibandingkan denganikan.

Datakebahasaan yang diperolen melaui
pendlitian lapangan di JawaTengah, DIY, dan
JawaTimur, seperti terlihat dari contoh ekpres
dalam bahasa Jawa masyarakat nelayan
tersebut dapat menelaah tentang banyak hal
yang berkaitan dengan perikehidupan tradi-
siona yaitutentang polapikir, polapandangan
dunia, polainteraks antaramanusadan dengan
aam, bahkan dapat ditemukan polaspirituditas
masyarakat (band. www.kompas.comtgl. 10
Juli 2008). Keseluruhannya akan terjalin,
tergjut menjadi tekskearifanlokal.

4. Simpulan

Berdasarkan penjelasan yang telah
diuraikandi atas, tampak bahwapadamasya
rakat petani dan nelayan yang diteliti dapat
diketahui kearifan lokal masyarakat Jawa,
khususnyadi JawaTengah, Daerah Istimewa
Yogyakarta, dan Jawa Timur melalui ranah
bahasanyayang diperlihatkan meldui kategori
dan ekspres linguistiknyadengan keragaman
bentuk bahasayang dapat diamati.

Dalam aktivitasyang menyangkut kedua
ranah mata pencaharian itu dapat diketahui
bahwa bahasa Jawadi daerah sampel pene-
litian menyimpan banyak sstem pengetahuan
(kognis) masyarakatnyayang mencerminkan
relas yang serasi dalam hubungan di antara
manusia dengan ekologi alam sekitarnya,
ekologi sosial, dan ekologi pikiran masya-
rakatnya Daam kekayaan mitosnya, tercermin
relas masyarakat petani dan nelayan dengan
ekologi am makro dan mikrokosmos, relas
serasih yang terjalin secaravertikal dengan
duniasupranatural dan secarahorisontal de-
ngan sesamawargamasyarakat. Dalam kate-
gori dan ekspres linguistik seperti tampak pada
kosakatasertapaduan katamisal nya, tampak
pola pikir dan pandangan hidup petani dan
nelayan yang terekam dalam maknayang ter-
jdinsecaratersrat maupuntersurat mengklari-
fikas kemampuan pemilik budayaakansstem
pengetahuan (kognisi) yang terekam dalam
bahasasebhagal bagianintegral dari kebudayaan.

176



Kategori dan Ekspresi Linguistik dalam ... (Inyo Yos Fernandes)

DAFTAR PUSTAKA

Ahimsa-Putra, Heddy Shri 1985. “ Etnosai ns dan Etnometodol ogi: Sebuah Perbandingan”
Masyarakat Indonesia 12 (2): 103-33

Ahimsa-Putra, Heddy Shri 1997.“ Sungal danAir Ciliwung: Sebuah Kgjian Etnoekologi” Prisma
1:51-37

Ahimsa-Putra, Heddy Shri 2007. “IImuwan Budayadan Revitaisas Kearifan Loka. Tantangan
Teoretisdan Metodologis’. Pidato llmiah Dies Natalis FIB UGM ke 62 di Yogyakarta.

Casson, R.W. 1981. Language, Culture, and Cognition. London: Mac. Millan.
Koentjaraningrat 1980. Sejarah Teori Antropologi |. Jakarta: Ul Press.

Palmer, G. B. 1996. Toward a Theory of Cultural Linguistics. Austin: University of Texas
Press

Suwatno, E. 2004. “WacanaMantradalam Bahasa Jawa: Tinjauan Bentuk dan Is (Fungsi)”
dalam Widyaparwa 32 (2), hl. 221-238.

Artikel “Potensi Laut Pantai Selatan Jawa Timur”. 10 Juli 2008. www.kompas.com

177





